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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada pembuatan karya penciptaan yang berjudul “Visualisasi sumbu
filosofi Yogyakarta pada kain panjang batik” ini penciptaannya melalui
tahapan proses yang panjang serta konsep yang matang dalam persiapannya.
Diawali dengan mengumpulkan berbagai macam data tentang sumbu
filosofi yogyakarta, kemudian melakukan tahapan-tahapan seperti membuat
sketsa gambar. Setelah itu dari sketsa yang telah dibuat kemudian diolah
menjadi motif batik. Setelah sketsa batik selesai, selanjutnya dipindah di
kain dengan cara dijiplak kemudian dilanjutkan untuk proses batik dari
nglowongi, pewarnaan, hingga pelorodan. Pada proses pewarnaan, pewarna

yang dipakai yaitu-pewarna battk napthol.

Pemilihan tema Sumbu Filosofi Yogyakarta ini karena memiliki
potensi yang baik untuk dijadikan sebagai motif batik kain panjang. Belum
banyak orang yang-mengambil sumbu filesofis sebagai ide penciptaan suatu
karya seni. Motif yang sudah dikembangkan ini diharapkan dapat menarik
minat anak muda untuk kembali mempelajari tradisi yang sudah ada. Selain
menarik minat anak muda; Supaya batik bisa digunakan pada kegiatan
sehari-hari.

Proses penciptaan Kkarya ini banyak melalui berbagai hal dan
berbagai keadaan, sehingga memengaruhi dalam proses penciptaan yang
pada akhirnya menghasilkan karya-karya yang berbeda namun masih satu
tema. Proses penciptaan ini penulis berhasil mewujudkan enam karya kain
panjang batik dengan judul karya: Kembang Keraton, Ceplok Ringin, Tata
Rakite Sumbu Filosofi Yogyakarta, Jemparing Ajining Diri, Panca Taru ing
Keraton, dan Sinom Panglerem Manah. Penulis sadar dalam pembuatan
karya seni ini sangat begitu banyak kekurangan, sehingga penulis berharap
kritik dan saran yang membangun demi terwujudnya kekaryaan dan
pengaryaan yang lebih baik. Semoga proses kreatif ini akan terus berlanjut
dan berkembang.
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Dalam Pembuatan Karya ini Penulis Menemukan kendala dalam
melaksanakan observasi lapangn berkaitan dengan sumbu filosofi
Yogyakarta, kemudian penulis kesulitan dalam mencari sumber Pustaka
karena ada buku yang menjelaskan bahwa Pantai parangtritis dan gunung
Merapi masuk ke dalam sumbu filosofi Yogyakarta, namun aslinya tidak
masuk ke dalam sumbu filosofi Yogyakarta. Dalam pembuatan karya
penulis memiliki kendala dalam eksperimen pembuatan warna soga
Yogyakarta, karena dalam pembuatan warna penulis menggunakan napthol
Soga 91, ASLB, ASG dan garam Merah B karena warnanya hampir mirip
dengan soga Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan proses pembuatan laporan dan karya kain panjang
yang berjudul “Visualisasi Sumbu Filosofi-Yogyakarta pada kain panjang
batik” menyisakan pesan dan kesan sebagai pembelajaran. Adapun saran
selama pembuatan laporan.intyaitu agar lebih teliti dan sabar dalam setiap
proses perwujudan karya. Jangan menunda proses pengerjaan karya dan
juga penulisan. Lebih mematangkan ide dan konsep agar tidak ada
perubahan selama proses penciptaan. Setelah  terselesaikannya karya
Tugas Akhir, diharapkan bisa menambah pengetahuan, wawasan, dan
dapat menjadi-motivasi untuk terus berkarya. Semoga dengan karya ini
dapat mengembangkan-apresiasi seni-dikalangan mereka yang tertarik dan

ingin belajar tentang batik.
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